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BAB V 

KESIMPULAN 

Obyek wisata Pantai merupakan suatu wadah yang diperuntukan bagi 

seluruh masyarakat yang bertujuan menampung segala aktifitas masyarakat, 

khususnya para luar maupun asing yang berkunjung ke kawasan wisata pantai ini, 

sekaligus juga menyediakan sarana dan prasarana rekreasi yang menunjang 

keberadaan kawasan ini sebagai salah satu tempat wisata yang menjadi tujuan 

oleh sebagian orang yang ingin berwisata. 

Obyek wisata yang berada pada Pantai Tanjung Keramat lebih menekan 

pada konsep Arsitektur Ekowisata atau konsep konservasi yang ramah 

lingkungan. Konsep ekowisata (eco-tourism) adalah konsep yang kini tengah 

popular & mulai banyak diadopsi oleh pemerintah atau pengelola suatu objek 

wisata dalam memberikan image atas objek wisatanya. Konsep eco-tourism pada 

dasarnya adalah konsep pengembangan pariwisata yang  memandang objek wisata 

adalah bagian dari ekosistem dimana terjadi interaksi antara sistem lingkungan, 

ekonomi & sosial sehingga dalam pengembangannya harus mempertimbangkan 

tercapainya ekologis, peningkatan kualitas hidup & keberlanjutan ekonomi. 

Konsep eco-tourism mencakup strategi pariwisata yang ramah lingkungan. Suatu 

strategi pariwisata yang tidak hanya melihat aspek keuntungan (ekonomi) namun 

melibatkan unsur keberlanjutan lingkungan tempat objek wisata, aspek sosial, 

ekonomi & aspek lainnya yang terkait. 

 Analisis-analisis yang membantu pada program perancangan, perletakan 

tata massa bangunan, sirkulasi dalam kawasan, bagian interior bangunan maupun 
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kawasan, struktur dan material yang digunakan hingga ke bagian Landscape atau 

bagian eksterior yang nantinya akan berpengaruh pada kawasan obyek wisata 

Pantai Tanjung Keramat di Kota Gorontalo, dengan meninjau rumusan-rumusan 

masalah yang muncul pada kawasan. 

Adapun konsep Ekowisata yang diterapkan pada kawasan seperti Konsep 

Kawasan yaitu melestarikan situs bersejarah dan penggunaan tarian daerah 

sebagai penunjang fasilitas restoran, penggunaan rambu-rambu larangan, 

pengadaan tempat sampah, penggunaan bentuk dan tampilan bangunan yang 

terinspirasi dari budaya masyarakat, pemanfaatansumber daya manusia pada 

kawasan sekitar sebagai pengelola kawasan dan pemanfaatan kerajinan tangan 

masyarakat sebagai penunjang fasilitas shouvenir Shop. 

Kawasan obyek wisata pantai diharapkan dapat menjadi suatu sarana 

penunjang bagi kelestarian alam sekitar, sehingga para wisatawan yang datang 

tidak  saja memanfaatkan berbagai fasilitas yang disediakan oleh kawasan ini, 

tetapi juga dapat menikmati keindahan alam yang ada disekitar kawasan. 

Semoga dengan adanya obyek wisata pantai dengan konsep Arsitektur 

Ekowisata di Kota Gorontalo dapat tercipta suatu terobosan yang inovatif yang 

dapat menunjang perkembangan pariwisata yang ada dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 
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